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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelusuran data yang telah dilaksanakan di PMI 

Kota Surakarta, maka dapat disimpulkan :  

1. Prevalensi infeksi hepatitis B di PMI Kota Surakarta dari tahun 2011 

sampai dengan 2013 berdasarkan jenis kelamin tertinggi pada pendonor 

laki–laki.  

2. Prevalensi infeksi hepatitis B di PMI Kota Surakarta dari tahun 2011 

sampai dengan 2013 bedasarkan kelompok umur tertinggi terdapat pada 

kelompok umur 17 – 30 tahun dan terendah pada kelompok usia diatas 

60 tahun.  

 

1.2  SARAN 

Berikut ini beberapa saran yang bisa dijadikan pertimbangan, antara 

lain:  

1. Diperlukan suatu tindakan atau program pelayanan kesehatan yang lebih 

baik untuk meningkatkan pengendalian dan pencegahan infeksi HBV.  

2. Masyarakat diharapkan bisa meningkatkan kewaspadaan  mengenai 

penyebaran virus hepatitis B.  

3. Perlu dilakukan pendataan penderita hepatitis B secara berkala untuk 

mengetahui kemajuan pembangunan kesehatan dan sebagai bahan 

evaluasi program – program kesehatan. 
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Lampiran 1. Rapid Test HBsAg 

 

Lampiran 2. Alat ELISA (Enzyme Linked Immunosorbent Assay) 
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Lampiran 3. Alat NAT (Nucleid Acid Amplified Technology) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

L-3 
 

 

 



 
 

L-4 
 

 



 
 

L-5 
 

 


